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Abstrak

Perusahaan penyedia jasa servis membutuhkan bantuan teknologi di dalam setiap proses bisnisnya. Hal
ini didorong dari adanya kesulitan dalam melakukan pencatatan transaksi, terutama transaksi pemesanan.
Sistem reservasi diharapkan dapat mencatat permintaan layanan servis dari konsumen. Proses pemesanan
layanan yang lama dan sulit akan mengakibatkan layanan pelanggan yang tertunda.Tentunya hal ini akan
berakibat terhadap jumlah pelanggan yang terlayani. Oleh sebab itu, diperlukan suatu program bantu
untuk melakukan pemesanan jasa perbaikan AC di CV Kurniatama. Sistem ini diharapkan dapat
membantu untuk melakukan pencatatan pemesanan transksi servis dan juga pemesanan suku cadang.
Sistem ini diharapkan dapat di akses dari berbagai macam perangkat. Dengan demikian, sistem ini akan
memudahkan konsumen untuk melakukan pemesanan di mana saja dan dari perangkat apa saja. Oleh
karena itu, sistem ini dibuat dengan berbasis web. Dengan adanya program bantu pemesanan jasa
perbaikan AC, CV Kurniatama dapat meningkatkan pelayanan terhadap konsumen. Selain itu, konsumen
juga memiliki fleksibilitas yang tinggi dapat melakukan pemesanan. Reservasi online yang dapat
dilakukan oleh konsumen dapat membantu untuk meningkatkan pelayanan terhadap konsumen.
Peningkatan pelayanan ini tentunya diikuti dengan perubahan beberapa proses bisnis yang ada pada CV
Kurniatama.

Kata kunci—Sistem Informasi, Reservasi, Jasa, Servis, Transaksi
Abstract

Technology can help Service Provider Company in its business process. This needs due to its difficulties
to record its order transactions.Online reservation is hoped to help in recording customer service order.
Long and difficult service order transaction will cause pending customer service order. Furthermore, it
will decrease the number of served customers. This problem leads the help of online booking system. CV
Kurniatama as a Air Conditioner service provider, needs this system to help customer book and reserved
online. This system also will record the transactions. This system can be accessed everywhere and
everytime. This system will give some limitations to techician in order to serve the customers. By
implementing web based system, it can shorten the order process time. This system will bring excellence
customer service. By implementing this system, CV Kurniatama will increase its services to customer.
Besides, customers also has high flexibility to order. Online reservation will help customer to make
customer more comfortable and bring service excellence to the customer. This system also will bring
some changes in CV Kurniatama business process.

Keywords—Information system, online reservation, Service provider

I. PENDAHULUAN penjualan AC (Air Conditioner). Perusahaan ini

memiliki lebih dari 20 pelanggan dan

CV  Kurniatama Yogyakarta merupakan kebanyakan pelanggannya merupakan

perusahaan penyedia jasa layanan servis dan perusahaan menengah atau
berkembang, mall, dan hotel. Perusahaann juga Pada studi kasus di perusahaan ini,
sangat merahasiakan tentang harga suku cadang penulis menemukan beberapa kekurangan
maupun biaya lainnya. pada sistem kerja CV. Kurniatama. Pertama,
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perusahaan mengalami kesulitan  ketika
melakukan melakukan servis dengan kondisi
ada suku cadangyang rusak. Ketika ada
permintaan servis dan teknisi datang ke rumah
konsumen, maka teknisi akan segeran kesana.

Kemudian  ketika  sedang  melakukan
servis,dan teknisi mengetahui ada suku
cadangyang rusak, maka teknisi harus

kembali lagi ke kantor untuk melakukan
prosedur permintaan suku cadang. Proses
pengambilan suku cadanginimemakan waktu
cukup lama, karena teknisi harus pergi ke
kantor, kemudian mengisi form, kemudian ke
gudang, dan baru setelah itu teknisi ke rumah
konsumen lagi. Bisa kita perkirakan waktu
yang terbuang untuk melakukan proses ini.

Reservasi online dalam
perkembangannya banyak digunakan untuk
bisnis perhotelan dan ticketing.

Perkembangan pertama yang dilakukan adalah
pada saat adanya teknologi nirkabel (Wireless
Application Protocol) yang dikembangkan
oleh Ibrahim [1] dengan menggunakan
teknologi WAP pada pemesanan kamar hotel.
Dengan adanya applikasi ini, dapat
memberikan kemudahan bagi konsumen
dalam memilih kamar yang sesuai dengan tipe
dan biaya kamar yang ada [1]

Beberapa instansi sudah menerapkan
sistem informasi reservasi seperti untuk
reservasi kamar hotel[1], paket wisata[2]
barang [3], dan jasa pelayanan spa[4] maupun
jasa pemesanan yang lainnya. Sebagian sistem
informasi reservasi yang dibuat memeliki latar
belakang masalah yang tidak jauh berbeda.

Pada penelitian Situmeang[4]
membahas tentang layanan pemesanan paket
dan ruangan spa oleh pelanggan. Sistem ini
dibuat untuk memudahkan proses pemesanan
yang terjadi di salon. Hal ini disebabkan
karena pencatatan yang masih manual
menyebabkan lambatnya proses pemesanan
yang terjadi. Proses administrasi pada Laseca
Salon &Spa kurang efektif. Hal ini
dikarenakan pencatatan administrasi yang
masih dilakukan secara manual dan jumlah
pelanggan yang semakin bertambah. Selain
itu, sistem informasi reservasi berbasis web
perusahaan juga bisa sekaligus
mempromosikan produknya [5].

Reservation online berasal dari dua
kata yaitu fo reserve (menyediakan atau
mempersiapkan tempat) dan online yang
berasal dari dua kata on yang berarti langsung

dan /ine yang berarti garis, yang dalam
pengertian umum berarti suatu hubungan yang
terus menerus terjadi secara langsung[6].

Penelitian-penelitian lain juga
mengungkapkan alasan yang tidak jauh
berbeda. Roman (2015) melihat dengan
perkembangan teknologi yang begitu pesat
dapat membantu menyelesaikan masalah yang
terjadi pada GMC Fitnes. Pelanggan di GMC
Fitness kesulitan untuk memesan tempat.
Pelanggan harus datang ke tempat fitnes untuk
melakukan pemesanan, hal ini dinilai tidak
efektif, sehingga Rohman [7] membangun
sebuah  sistem informasi yang bisa
memudahkan para pelanggan untuk memesan
tempat dan ruang fitness atau yoga. Sistem
yang dibuat mampu melayani proses
pemesanan secara online dan grafik informasi
perkembangan berat badan.

Permasalahan dibangunnya sistem
informasi reservasi di atas tidak jauh berbeda
dengan latar belakang masalah pada instansi
yang menjadi studi kasus penulis. Proses
pemesanan jasa servis dan pemesanan suku
cadang masih manual. Untuk itu penulis
membangun sebuah sistem yang dapat
memudahkan pemesanan jasa servis AC dan
suku cadang. Pemesanan secara online juga
sangat dibutuhkan oleh para pelaku industri
kecil dan menengah [2]. Hal ini untuk
meningkatkan peran pelaku industri kecil dan
menengah di dalam menghadapi tantangan
globalisasi.

Penulis mengamati, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan pada setiap
penelitian tersebut. Sebagian besar sistem
yang dibuat sudah mendukung pengalokasian
waktu pesanan, pegawai, ruang, dan jumlah
pengunjung. Pada  laporan  penelitian
menyebutkan bahwa “sistem sudah mampu
dalam mengelola pemesanan, data karyawan,
konsumen, dan reservasi waktu serta
ruangan’’[4]. Sistem yang dibuat oleh Rohman
[7] juga sudah mendukung proses pengelolaan
data pemesanan tempat dan ruangan, data
karyawan, dan konsumen. Sistem yang dibuat
juga dapat melakukan pemesanan jasa
reservasi dengan lebih dari 1 paket atau menu
pada satu nota dan laporan transaksi, seperti
pada penelitian Situmeang[4] dan Wardani[5]
pada bab implementasi program yang
menerangkan bahwa pada satu nota dapat
memilih lebih dari satu menu paket
perawatan. Pada penelitian ~ Wardani[5]
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menjelaskan bahwa sistem yang dibangun
sudah mendukung adanya laporan transaksi
yang terjadi pada perusahaan baik laporan
transaksi maupun laporan paket atau jasa yang
dipesan. Sistem informasi pemesanan obat
yang di kembangkan dengan menggunakan
SMS Gateway juga dapat membantu dengan
memberikan informasi obat dan informasi
promosi kepada pelanggan [3].

Penulis melihat beberapa perbedaan
yang ada pada setiap penelitian. Penelitian
Situmeang [4] memiliki kelebihan pada
laporan transaksinya. Laporan transaksi pada
penelitian Situmeang [4] sudah dibuat dengan
menggunakan diagram baik diagram garis dan
diagram pie. Diagram garis digunakan untuk
laporan transaksi dan laporan tersebut dapat
diatur periode waktunya. Diagram pie
digunakan untuk melihat paket-paket jasa
yang sering dipesan oleh konsumen.
Kemampuan sistem ini tidak ada pada 2
penelitian lain seperti pada penelitian oleh
Wardani[5], Rohman[7]. Namun pada sistem
Wardani[5] memiliki kelebihan. Sistem yang
memiliki user interface yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis yaitu mempertimbangkan
tampilan untuk konsumen dan admin.

Sebagian besar sistem yang dibuat
sudah memenuhi fungsi utama(reservasi dan
pengelolaan  data  konsumen,  admin,
karyawan), namun masih terdapat beberapa
kekurangan. Pertama, Penulis melihat sistem
yang dibangun oleh Situmeang [4] konsumen
tidak dapat melakukan pemesanan langsung
pada website yang disediakan. Konsumen
harus datang ke perusahaan untuk melakukan
reservasi. Pada penelitian Rohman [7], sistem
yang dibuat tidak memiliki fungsi forgot
password. Selain itu sistem yang dibuat juga
tidak mempertimbangkan keamanan sistem.
Untuk itu pada penelitian ini, penulis akan
membuat sistem informasi reservasi yang bisa
menutupi kekurangan tersebut. Sistem yang
dibangun nantinya bisa melayani pemesanan
secara  online  oleh  konsumen  dan
karyawan(pemesanan suku cadang) dimana
saja dan kapan saja. Sistem yang dibuat juga
akan mampu membuat laporan transaksi pada
periode tertentu dan laporan dalam bentuk
grafik. Kemudian sistem reservasi ini nantinya
akan mempertimbangkan user interface untuk
konsumen dan admin serta perangkat yang
akan mengakses sistem ini. Untuk itu sistem

ini diharpkan tidak mengalami kendala ketika
diakses pada berbagai perangkat lainnya.

Sistem informasi reservasi pada kasus
jasa servis AC ini tidak hanya sebatas pada
reservasi pemesanan jasa servis. Sistem ini
akan dilengkapi dengan pemesanan suku
cadang oleh teknis. Jadi ketika teknisi
memerlukan sebuah suku cadang pada saat
melakukan perbaikan, teknisi bisa memesan
suku cadang pada sistem ini. Hal ini akan
memudahkan teknisi dalam pengambilan suku
cadang karena bisa menghemat waktu.

Masalah  kedua  adalah  ketika
perusahaan ingin meminta umpan balik dari
konsumen. Perusahaan akan memberikan
kertas kepada konsumen dan teknisi akan
menunggu konsumen mengisi form tersebut.
Hal ini cukup memakan waktu, ditambah lagi
resiko kehilangan kertas. Begitupun dengan
kondisi pengisisan hasil servis dan biaya
servis. Perusahaan tidak memberikan teknisi
untuk mengetahui harga suku cadang dan
biaya servis.

Pada penelitan ini akan dibangun

sebuah sistem informasi reservasi berbasis
Web responsive untuk membantu perusahan.
Sistem akan membuat form untuk proses
pemesanan, hasil servis, biaya, dan pengisian
umpan balik. Hasilnya nanti bisa dilihat
berupa grafik sehingga pihak perusahaan juga
bisa menganalisis kinerja perusahaan serta
karyawannya.
Sistem ini sangat membantu perusahaan.
Selain bisa mengatasi masalah perusahaan,
sistem ini juga memudahkan perusahaan
untuk melakukan iklan(karena data dan
informasi perusahaan mudah diakses melalui
internet). Data-data perusahaan juga mudah di
jaga atau backup
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II. METODOLOGI PENELITIAN

Perancangan Proses

\
i o
W
' _V _— =
— N *.‘L: | Pilelcis |
‘l &R B —T
1 T [ sifom
| Selesd |
[/ | —
. Buatdn

Gambar 1. Alur Proses Bisnis

Gambar 1 adalah gambar alur proses
bisnis yang terjadi. Alur dimulai ketika
konsumen lama mendapatkan SMS dari
admin/sistem  untuk  melakukan  servis.
Konsumen baru akan daftar telebih dahulu.
Ketika konsumen baru sudah daftar maka
konsumen baru akan login. Setelah itu kedua
konsumen login dan mengisi formulir
pemesanan. Sistem akan menerima
pemesanan dan dikirim ke admin. Admin
akan segera melihat, jika pada tanggal
tersebut jadwal dan teknisi sudah terisi semua
maka admin akan memberitahu konsumen
untuk merubah jawdal. Setelah memeilih
ulang jadwal atau tanggal yang diminta bisa
untuk melakukan servis, admin akan memilih
teknisi dan jam servis. Admin akan mencetak
Surat Perintah Kerja dan diberikan kepada
teknisi. Teknisi yang sudah diberikan SPK
akan berangkat ke tempat konsumen.

Teknisi akan  memesan  suku
cadangapabila pada saat proses servis teknisi
membutuhkan suku cadang. Teknisi akan
memesan melalui sistem, kemudian teknisi
akan mengambil ke toko. Setelah itu, teknisi
akan melakukan servis kembali. Ketika teknisi
selesai melakukan servis, teknisi akan mengisi
formulir konfirmasi servis. Teknisi berhak
untuk merubah data yang ada, namun
konfirmasi perubahan tersebut harus dengan
persetujuan  konsumen. Konsumen akan
diminta untuk memasukkan email dan

passwordnya.Formulir ini akan dijadikan
bahan acuan untuk mengisi total pembayaran.
Admin akan mencetak hasil total pembayaran
tersebut, dan meminta kurir untuk menagih

uang ke konsumen. Setelah konsumen
membayara maka status transaksi akan
dirubah oleh admin menjadi lunas.
Perancangan Fungsional

Perancangan Fungsional yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

perancangan dengan menggunakan diagram
use case. Gambar 3 di bawah ini menunjukan
diagram use case dari sistem yang akan
dibangun.

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Gambar 2 diatas, nampak
terdapat 2 pengguna yang terlibat dalam
sistem 1ini, yaitu teknisi dan konsumen.
Sebagai teknisi, pengguna ini memiliki hak
untuk menerima surat perintah kerja secara
elektronik (SPK Elektronik) yang dapat
langsung dilihat di dalam sistem, melakukan
pemesanan suku cadang, dan memasukan
hasil service AC. Dengan adanya sistem ini,
semua SPK akan dicatat secara elektronik.
Pengguna juga mendapatkan akses untuk
memasukan data pemesanan suku cadang
apabila data yang dibutuhkan diperlukan.

Dengan adanya fitur untuk pemesanan
suku cadang, seorang teknisi tidak perlu untuk
memesan suku cadang secara manual.
Sehingga, hal ini akan mempersingkat waktu
kerja. Selain itu, pada gambar 2, seorang
teknisi juga memiliki kewajiban untuk
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memasukan data hasil service. Data ini
sekaligus diperlukan untuk dapat diverifikasi
oleh konsumen.

Sedangkan dari gambar 2 diatas,
diperoleh juga kemampuan yang dimiliki oleh
konsumen. Konsumen dapat memberikan
umpan balik terhadap kinerja dari seorang
teknisi. Umpan balik ini digunakan sebagai
bahan penilaian terhadap kinerja dari seorang
teknisi. Melalui sistem yang akan dibangun,
konsumen juga dapat melakukan pemesanan
jasa service AC. Operator pemesanan akan
melakukan jawaban terhadap konsumen yang
memesan jasa service AC, diantaranya dengan
menghubungi konsumen melalui kontak
telpon yang tercatat di dalam sistem. Biaya
service AC juga akan ditampilkan secara
online melalui sistem. Dengan demikian,
informasi ini dapat di ketahui secara langsung
setelah teknisi menyelesaikan pekerjaannya.

Perancangan Basis Data

Perancangan Basis Data merupakan
salah satu perancangan yang diperlukan untuk
melakukan penyimpanan data. Basis Data
diperlukan sehingga semua transaksi dapat
tercatat dengan baik. Berikut ini adalah
gambar rancangan basis data.

io userlogin 0o peimitian sp

— LR

§1d_permintaansp - varchar{13]

yusemime Q) | 4 id_pelayanan - varchari1)

:q el permintaan
¥ detp- 11
 gid _permi

ghig inf{ 1

feedback

oknisi

:a Jenis_pelayanan
i enspel - 11
nama - varchar(

iy 11

Gambar 3. Rancangan Basis Data

Gambar 3 di atas adalah gambar
rancangan database. Terdapat 12 buah tabel,
tabel tersebut terbagi menjadi 2 bagian yaitu
tabel induk dan tabel anak. Tabel di atas
saling berhubungan dan mempunya kunci
utama yang berbeda. Masing-masing tabel
memiliki peranannya sendiri-sendiri, terutama
tabel pelayanan. Tabel pelayanan menyimpan
data pemesanan servis dan juga menyimpan
total transaksi.

Perancangan Masukan

Sistem yang dirancang menggunakan
sistem berbasis web. Selain itu, sistem ini juga
akan mendukung responsive dari web
tersebut. Dengan demikian, sistem yang
dibangun akan terlihat lebih teratur ketika
dibuka melalui gadget atau perangkat mobile
lainnya. Berikut ini adalah  beberapa
rancangan untuk halaman yang ada di dalam
sistem.

Pemesanan Sparepart

Gambar 4. Rancangan Halaman Pemesanan
Suku cadang

Gambar 4 menunjukan halaman
pemesanan suku cadang. Pada halaman ini,
teknisi akan memasukan beberapa data, terkait
dengan spare part yang diperlukan. Teknisi
juga dapat menambahkan berita acara service
jika diperlukan.
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Hasll Service

Gambar 5. Rancangan Halaman Hasil
Service

Gambar 5 merupakan halaman yang
digunakan untuk memasukan hasil service
yang ada. Halaman ini akan menunjukan hasil
layanan yang diberikan oleh teknisi kepada
konsumen. Terdapat beberapa hal yang harus
diisi oleh teknisi, termasuk apabila terdapat
suku cadang yang diperlukan. Berita acara
juga dapat dimasukan oleh teknisi untuk
menyimpan hasil pekerjaan dari perbaikan
terdapat pemesanan suku cadang juga dan
perawatan yang ada. Selain itu, apabila dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem yang
ada. Di halaman ini jg akan dimasukan
pemesanan suku cadang yang dibutuhkan.

Pemesanan Service

Ho Tanggdl Order

UserD p Targgal Pebesizan WA v

Nama Tethx = =
o Jeris Perbatkan DAC EMC AL

Alamat Textbox o
- Jenis Perawatzn 7| Basa| Freon

¥zterangan

Gambar 6. Rancangan Halaman Input
Umpan — Balik (Feedback)

Gambar 6 merupakan halaman yang
digunakan untuk memasukan hasil service
yang ada. Halaman ini akan menunjukan hasil
layanan yang diberikan oleh teknisi kepada
konsumen. Terdapat beberapa hal yang harus
diisi oleh teknisi, termasuk apabila terdapat
suku cadang yang diperlukan. Berita acara
juga dapat dimasukan oleh teknisi untuk
menyimpan hasil pekerjaan dari perbaikan
dan perawatan yang ada. Selain itu, apabila
terdapat pemesanan suku cadang juga dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem yang
ada. Di halaman ini jg akan dimasukan
pemesanan suku cadang yang dibutuhkan

Masukan FeedBack
Hama konsumest
Alamatt:. .
#pakah teknisi mampu mekzyani dengan bak 7
Sangat Setuju Setup Biasa Sam Kurang
MApaia teknisi menunjukkan sikap kena yang bak 7
Sangat Sebuu Setuju Tidak tahu Tidzk sama sekali

Uniuk: kedepan. saya ingn tekmisi yang sama untuk melakukan perawatan atay perbaikan
Sangal Sehuu Setuju Diaza Saja Tdak sama sekali

Kk dan saran :

Gambar 7. Rancangan Halaman Pemesanan
Service

Gambar 7 merupakan halaman
pemesanan service yang dilakukan oleh
pengguna konsumen. Halaman ini digunakan
oleh konsumen untuk memesan service sesuai
dengan jadwal yang tersedia. Setelah itu,
pengguna akan mengkonfirmasi pemesanan
tersebut via telpon.

I11. HASIL dan PEMBAHASAN

Untuk proses implementasi sistem,
reservasi servis bisa dilakukan dengan
memilih menu yang terdapat pada menu bar di
bawah ini.
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Halaman Konsumen

Sefartat it ogadbgrealons

Saarchy

B Pelayasan sl K Tanggal Order Tanggal Pergeriaan Total  Status

Gambar 8. Halaman Pelayanan Service

Gambar 8 menunjukan data pelayanan
yang sudah pernah di isi oleh konsumen
baik yang sudah dibayar atau dibatalkan.
Untuk melakukan reservasi klik tombol
“tambah”, maka akan muncul modal form
tambah.

Tambah Palayanan

[FE Lt |RELELE - 2 e ¥
May 2016

sng Lepal fmas Sin Mea Tus Vet Thu Bl Sal
1 2 3 4 5 L] T
2 L] 0 1 12 13 M
LT LI PR | | | R |
2 3 1 O IT I

L2 W

Gambar 9. Modal Form Tambah

Gambar 9 menunjukan modal form
tambah. Modal Form tambah pelayanan akan
digunakan untuk mengisi tahap reservasi.
Pada modal form ini konsumen akan
memasukkan  tanggal  pengerjaan  dan
keterangan tambahan tentang reservasi atau
kerusakannya. Kemudia setelah semua terisi
maka kita klik tombol “simpan”. Nomor
pelayanan  menggunakan  sistem  auto
increment. Sistem ini  menggunakan
kombinasi huruf, tanggal, dan nomor urut
sebanyak 3 digit. Berikut ini potongan
program untuk membuat auto increment.

Pada imput tanggal, tanggal sudah
dibatasi minimal memasukkan tanggal hari ini
dan maksimal 1 bulan. Pembatasan tanggal
dilakukan dengan cara memberikan nilai
maksimal dan minimal pada tag HTML input.
Berikut ini potongan program pembatasan
tanggal.

Sistem juga sudah mengatur validasi
tanggal, ketika jumlah pelayanan pada tanggal
yang dipilih oleh konsumen sudah penuh.
Sistem akan memberikan informasi untuk
konsumen agar memilih tanggal yang lain.
Berikut ini tampilan error handling pada
validasi tanggal.

Maaf Tanggal Pengerjaan

Sudah Penuh, Silakan pilih
tanggal yang lain !!!

Halaman Konsumen

Selamat Datang jogja@gmail.com Terakhir Masuk : 2016-05-07 00:00:00

Tabel Pelayanan

Gambar 10. Error Handling pilih tanggal

Gambar 10 menampilkan hasil
validasi jika jumlah pelayanan pada tanggal
tersebut sudah  penuh. Admin akan
memberitahu konsumen untuk mengganti
jadwal jika pada tanggal tersebut sudah tidak
bisa melakukan servis. Pada satu tanggal
sistem mebatasi jumlah transaksi sebanyak 8.

Maaf Waktu reservasi untuk hari ini sudah

selesai, silakan piih tanggal selain harini
Il

Halaman Konsumen

Selamaaatang oadmailcom  Terakiir Masek: 160643 13008

Gambar 11. Error Handling pilih Input Date
NOW()

Gambar 11 merupakan gambar error
handling atau validasi masukkan reservasi
pada tanggal order yang sama. Sistem akan
mengecek tanggal pengerjaan dengan tanggal
pemesanan, jika sama maka sistem akan
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memeriksa jam pada tanggal pemesanan

tersebut. Sistem akan langsung menolak

reservasi jika jam sudah menunjukkan angka

14:00 waktu server. Berikut ini potongan

programnya.

Untuk melakukan analisis terhadap
sistem yang baru, akan dilakukan uji coba
dengan sistem yang lama. Dalam proses uji
coba ini, beberapa data akan dimasukan ke
dalam sistem baru dan dilakukan uji coba.
Dari  hasil pengujian tersebut, terdapat
beberapa temuan yang ada, yaitu:

1. Sistem yang digunakan pada perusahaan
saat ini menggunakan desktop. Hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap
penanganan konsumen yang dilakukan
secara offline. Selain itu, sistem juga
mampu melayani jasa servis AC, tetapi
tidak dapat menangani proses reservasi
AC.

2. Pengujian sistem baru juga berakibat
terhadap perubahan alur bisnis yang ada.
Pada proses transaksi yang lama,
konsumen diharuskan untuk memesan
servis AC dengan menghubungi no
telpon perusahaan atau datang langsung
ke perusahaan tersebut. Sedangkan
dengan menggunakan sistem yang baru,
konsumen di berikan alternatif tambahan
dengan mengakses web kurniatama untuk
melakukan pemesanan. Dengan adanya
proses pemesanan jasa layanan servis AC
secara  online, akan memberikan
kemudahan bagi pelanggan untuk
melakukan reservasi jasa layanan servis
AC secara online.

3. Sistem yang baru juga di membantu
dalam proses pemesanan suku cadang.
Pada proses dengan menggunakan sistem
yang lama, seorang teknisi harus
mencatat pemesanan suku cadang yang
ada. Selain itu, apabila akan ada
pembelian suku cadang, seorang teknisi
harus mengisi formulis perbaikan dan
permintaan suku cadang seperti yang
tampak pada gambar 11 di bawah ini.

Gambar 12. Gambar Form Perbaikan dan
Permintaan Spareaprt

Gambar 12 menunjukan halaman asli
yang dibawa oleh seorang teknisi untuk
mencatat hasil pemasukan transaksi. Pada
Gambar 12, dapat kita lihat bahwa form
tersebuthanya dapat mencatat satu nota
transaksi  pelayanan.  Apabila  ada
konsumen yang ingin memesan servis AC
dengan berbagai jenis, pengelola toko akan
membuat satu form permintaan lagi. Proses
transaksi bisnis tersebut dapat
menyebabkan pelayanan yang tidak
efektif. Program Bantu Pemesanan Jasa
Perbaikan AC ini dapat mencatat beberapa
transaksi secara detail dalam satu form.
Dengan adanya  pencatatan  secara
elektronik melalui website yang dapat
diakses oleh teknisi, tentunya dapat
mengakibatkan  meningkatnya  resiko
kehilangan formulir pemesanan tersebut.
Selain itu, juga dapat berakibat terhadap
jangka waktu pemesanan yang terlalu
lama.

. Sistem pemesanan jasa layanan servis AC

yang ada juga akan mampu membantu
pelanggan  dalam  membuat  jenis
permintaan layanan servis AC yang
beragam dalam satu nota transaksi.
Gambar dibawah ini menunjukan tampilan
detail layanan permintaan jasa layanan
servis AC.
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Gambar 13. Halaman Tambah Detail
Pelayanan

Dari Gambar 13 diatas, sistem telah
menyediakan halaman untuk melakukan
penambahan detail pelayanan servis AC.
Konsumen di harapkan dapat memberikan
informasi detail produk yang meliputi:
jenis AC, merk AC, jumlah, dan daya yang
digunakan pada AC tersebut. Hal ini
digunakan untuk memberikan informasi
dasar kepada teknisi terkait dengan jenis
AC yang akan di servis.

5. Dengan menggunakan sistem yang lama,

sering terjadi kesalahan dalam pencatatan.
Sebagai contoh: Pengelola toko telah
melakukan pencatatan data permintaan gas
freon sebanyak 5 botol. Akan tetapi, terjadi
kesalahan yang disebabkan oleh sistem dan
mengakibatkan hanya terpesan 3 botol.
Kesalahan ini diakibatkan karena sistem
komputerisasi yang belum memadai dan
tidak terintegrasi.
Sistem yang baru membantu untuk
melakukan pencegahan terhadap
kesalahan — kesalahan tersebut. Proses
pemesanan suku cadang dilakukan oleh
teknisi dan di masukan pada saat teknisi
tersebut berada di konsumen. Karyawan
kantor akan segera mengetahui apabila
terdapat pemesanan suku cadang yang
dilakukan oleh teknisi. Gambar 13
dibawah ini menunjukan halaman detail
transaksi pelayanan.

Gambar 14. Halaman Detail Transaksi
Pelayanan

Gambar 14 menunjukan halaman detail
transaksi pelayanan. Sistem akan langsung
menyimpan data sesuai dengan semua jenis
permintaan pelayanan dan semua jenis
permintaan suku cadang. Sistem akan
menyimpan dan menampilkan data yang telah
dimasukan oleh pengguna. Sistem juga dapat
menampilkan jumlah harga dari setiap
permintaan.

Pada gambar 14 diatas, dapat terlihat bahwa
data yang ditampilkan adalah data permintaan
layanan mulai dari tanggal pengerjaan, Surat
Perintah Kerja (SPK), tanggal selesai, sampai
dengan detail pelayanan. Halaman tersebut
juga menampilkan data permintaan suku
cadang yang dilakukan oleh teknisi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan beberapa hal:

1) Program Bantu  Pemesanan Jasa
Perbaikan AC yang dibuat mampu
meningkatkan  pelayanan  konsumen
dengan cara dapat mencatat permintaan
reservasi dan dapat menyimpan lebih dari
1 jenis permintaan pada satu nota. Sistem
juga sudah mampu melayani pemesanan
suku cadang oleh teknisi dan mengontrol
stok suku cadang.

2) Penerapan program bantu pemesanan
jasa perbaikan AC membantu untuk
melakukan beberapa perubahan proses
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3)

disarankan

bisnis yang ada. Hal ini nampak dengan
adanya proses reservasi online dan proses
pemesanan suku cadang yang dilakukan
oleh teknisi. Tentunya, perubahan ini
memberikan dampak yang baik terhadap
efisiensi dan efektivitas dari pekerjaan
yang ada.

Penggunaan sistem yang baru juga
membantu dalam melakukan
pengurangan kesalahan yang ada. Hal ini
terjadi karena pemesanan suku cadang
yang dilakukan oleh teknisi secara
langsung  dapat membantu  untuk
mengurangi kesalahan dalam melakukan
pemesanan suku cadang.

Dari hasil penelitian diatas, dapat
beberapa hal untuk dapat

dilakukan penelitian lebih lanjut:

1)

2)

3)

4)

[1].

[2].

Program  Bantu  Pemesanan  Jasa
Perbaikan AC ini dapat dikembangkan
menjadi  mobile  sehingga  lebih
memudahkan konsumen dan teknisi
untuk melakukan pemesanan servis atau
suku cadang.

Program  Bantu  Pemesanan  Jasa
Perbaikan AC sebaiknya menyediakan
fitur complain oleh konsumen kepada
admin.

Program  Bantu  Pemesanan  Jasa
Perbaikan AC informasi ini sebaiknya
menyediakan fitur pemilihan jam servis
oleh konsumen.

Program  Bantu  Pemesanan  Jasa
Perbaikan AC informasi ini sebaiknya
menggunakan fitur shoopingcart dalam
pemesanan suku cadang, sehingga
memudahkan teknisi dalam mencari dan
memesan suku cadang
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